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Abstract: Effectiveness Scientific Approach to Increase Planning Ability on
Salt Hydrolysis Topic.This research was conducted at SVIA 3 Bandar Lampung
with purpose to describe the effectiveness of scientific approach to increase
planning ability on salt hydrolysis topic. Samples of this research were the MIA4
and MIAs11™ grade which it obtainedby using purposive sampling. This research
used quasi experimental method with non equivalent (pretest and posttest) control
group design. The result showed the average n-Gain of planning ability of
student in the control classis 0.508 and in the experimental classis 0.683. Based
on statistical analysis using t-test, it was obtained the n-Gain values were differ
significantly. The conclusion of this research wasscientific approach learning said
effective to improve the ability of planning on the salt hydrolysis topic in the
observation and experiment steps.

Keywords: planning ability, salt hydrolysis, scientific approach

Abstrak:EfektivitasPendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Kemampuan
Merencanakan pada Materi Hidrolisis Garam. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA 3 Bandar Lampung dengan tujuan untuk mendeskripsikan efektivitas
pendekatan saintifik dalam meningkatkan kemampuan merencanakansiswa pada
materi hidrolisis garam. Sampel dalam peneltian ini adalahkelas X1 MIA,4 dan X
MIAs yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Metode penelitian ini
adalah kuas eksperimen dengan non equivalent(pretest and postest) control
group design. Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-ratan-Gain kemampuan
merencanakan siswa pada kelas kontrol sebesar 0,508 dan pada kelas eksperimen
sebesar 0,683.Berdasarkan pengujian statistik dengan uji-t, diperoleh nilai n-Gain
yang berbeda secara signifikan. Kesimpulan penelitan ini adalahpembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan kemampuan me-
rencanakan pada materi hidrolisis garam pada tahap mengamati dan mencoba.

Kata kunci:hidrolisis garam, kemampuan merencanakan, pendekatan saintifik

PENDAHULUAN

[Imu yang mempelgjari alam semesta
disebut Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). IPA  merupakan cabang
pengetahuan yang berawa dari
ggada alam atau fenomena-fenomena
yang ada di kehidupan kita yang ke-

mudian menimbulkan pertanyaan
apa, mengapa, dan bagaimana feno-
mena alam tersebut dapat terjadi.
Dari pertanyaan itulah para ahli 1PA
di dunia mengkajinya, menelitinya
dengan metode ilmiah yang siste-
matik dan hasil pemikirannya di-
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tuangkan berupa konsep atau teori-
teori.

Kimia merupakan ilmu yang
termasuk rumpun IPA oleh karena
itu kimia mempunyai karakteristik
sama dengan IPA. Karakteristik ter-
sebut adalah kimia sebagi proses dan
produk. Kimia sebaga produk meli-
puti pengetahuan kimia yang berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori temuan ilmuwan, sedangkan
kimia sebagai proses meliputi kerja
ilmiah.Kimia menurut Consice Dic-
tionary of Science and Computer
(menurut tim pengembang Ilmu Pen-
didikan FIP-UPI, 2007) adalah ilmu
yang berkenaan dengan kajian-kajian
tentang struktur dan komposisi ma-
teri. Dengan demikian kimia meru-
pakan ilmu yang mencari jawaban
atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagamana gegaageaa aam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika, dan
energetika suatu zat.

Pembelgaran kimia yang ided
bukanlah pembelgjaran yang berpu-
sat pada guru di mana guru hanya
menjelaskan dan menerangkan atau
bahkan hanya memberikan siswanya
tugas. Pembelgaran seperti itu me-
rupakan pembelgaran konvensional.
Pembelgaran konvensiona merupa-
kan metode pembelgaran tradisional
atau disebut juga dengan metode
ceramah kerena sgjak dulu metode
ini telah dipergunakan sebagal alat
komunikasi lisan antara guru dan
murid dalam proses belgar. Dalam
metode konvensional ini ditandai
dengan ceramah yang diiringi dengan
penjelasan, serta pembagian tugas
dan latihan (Djamarah dan Zain,
2006). Dalam metode pembelgjaran
konvensional ini terdapat berbagai
kelemahan seperti, tidak semua siswa
memiliki cara belgar terbaik dengan
cara mendengarkan dan sering terjadi

kesulitan untuk menjaga agar siswa
tetap tertarik dengan apa yang dipel-
gjari. Pemerintah senantiasa berusaha
untuk terus meningkatkan kualitas
dalam pembelgaran, salah satunya
yaitu dengan mengembangkan kuri-
kulum.Kurikulum yang saat ini
sedang dikembangkan adalah kuriku-
lum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kuriku-
lum yang dikembangakan untuk
mendorong siswa tertarik dan aktif
dalam kegiatan pembelgjaran dengan
melakukan kegiatan observasi, ber-
tanya, bernalar, danmengkomunika-
sikan (mempresentasikan) apa yang
mereka peroleh atau mereka ketahui
Setelah menerima
pembelgaran.Selain itu, kurikulum
2013 ini disigpkan untuk mencetak
generasi yang Siap menghadapi
tantangan di masa depan. Pendekatan
yangdigunakan dalam pembelgaran
di kurikulum 2013 ini adalah pende-
katan saintifik.

Pendekatan saintifikmemiliki tiga
ranah kompetensi yaitu, ranah sikap,
pengetahuan dan  keterampilan.
Ketiga ranah kompetensi ini  memi-
liki lintasan perolehan (proses psi-
kologi) yang berbeda. Sikap diper-
oleh melalui aktivitas “menerima,
menjalankan, menghargai, mengha-
yati, dan mengamalkan.” Pengetahu-
an diperoleh meaui aktivitas
“mengingat, memahami, menerap-
kan, menganalisis, mengevaluas,
dan membuat.” Keterampilan diper-
oleh melalui aktivitas “mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menya-
ji, dan membuat”(Tim Penyusun,
2014).

Fakta di lapangan, guru belum mak-
simal dalam menerapkan pendekatan
saintifik. Pembelgaran lebih cen-
derung menggunakan metode kon-
vensional  sehingga beberapa ke-
mampuan siswa pun tidak berkem-
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bang dengan baik. Pada penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan di
SMA Negeri 3 Bandar Lampung me-
lalui wawancara kepada guru kimia
kelas XI, menyampaikan bahwa gu-
ru belum pernah melakukan kegiatan
merencanakan percobaan dalam
pembelgjaran kimia. Selamaini guru
langsung memberikan petunjuk per-
cobaan kepada siswa. Akibatnya ke-
mampuan merencanakan percobaan
siswa masih rendah.

Dalam upaya meningkatkan ke-
mampuan merencanakan, diperlukan
pembelgaran menggunakan pende-
katan saintifik secara maksimal.Pen-
dekatan saintifik ini akan memudah-
kanguru untuk memperbaiki proses
pembelgjaran dengan memecah pro-
ses pembelgaran ke dalam langkah-
langkah atau tahapan-tahapan secara
terperinci yang memuat instruksi un-
tuk siswa melaksanakan kegiatan
pembelgaran (Machin A, 2014).
Langkah-langkahpembelgjaran  ter-
sebut yaitu mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasi, dan meng-
komunikasikan. Pembelgjaran meng-
gunakan pendekatan saintifik akan
mendorong siswa untuk berpikir kri-
tis, lancar, analitis serta memahami,
merespon dan menerapkan materi
yang dipelgarinya sehingga akan
melahirkan siswa yang kritis, pro-
duktif, inovatif yang siap menghada-
pi tantangan di masa depan sesual
dengan tujuan kurikulum 2013. Hal
ini  diperkuat dengan penelitian
Rismalinda (2014) yang menyatakan
bahwa pembelgjaran menggunakan
pendekatan ilmiah efektif dalamme-
ningkatkan kemampuan berpikir lan-
car siswa pada materi kesetimbangan
kimia. Kemudian diperkuat juga pa-
da penelitian Pratiwi (2014) menya-
takan bahwa peng-
gunaandiscoverylearning dengan
pendekatan saintifik efektif terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa
SMA.

Pendekatan  saintifik  diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan sis-
wa salah satunya adalah kemampuan
merencanakan.Kemampuan meren-
canakan merupakan bagian dari di-
mensi proses kognitif dalam Takso-
nomi Bloom Revisi yaitu membuat
(create). Proses kognitif membuat
merupakan jenjang kognitif yang pa-
ling tinggi atau biasa dikenal dengan
C-6. Merencanakan (planning) me-
rupakan kegiatan merancang suatu
metode atau strategi dalam meme-
cahkan masalah (Widodo, 2006).
Kegiatan merencanakan (planning)
dalam kegiatan pembelgjaran kimia,
yaitu merancang sebuah per-
cobaan.Kemampuan merencanakan
atau merancang berperan penting
bagi siswa karena melalui kegiatan
merancang, sSiswa dilatih  untuk
menjadi seseorang yang berpikir
kritis.

Berdasarkan kurikulum 2013, materi
hidrolisis garam merupakan materi
dalam pembelgjaran kelas X1 MIA di
semester 1I. Kompetensi dasar dari
dimensi pengetahuan yaitu meng-
anadisis garam-garam yang menga
lami  hidrolisis,sedangkan  kom-
petensi dasar dari dimensi keteram-
pilannya yaitu merancang, mela
kukan, dan menyimpulkan serta me-
nygjikan hasil percobaan untuk me-
nentukan jenis garam yang meng-
alami hidrolisis (UU No. 59 tahun
2004). Untuk menguasai kompetensi
dasar ini, siswa digjak berdiskus,
merancang percobaan, dan melaku-
kan percobaan hidrolisis garam me-
lalui pendekatan saintifik. Dengan
demikian siswa dapat terpacu untuk
berpikir kritis dengan meningkatkan
kemampuan merencanakan.Berikut
ini adalah pemaparan hasil penelitian
yang telah dilakukan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan desain
NonEquivalence(Pretest and postest)
Control  Group Design.Menurut
Creswell (1997), desain penelitian
initerdiri dari dua kelas sampel yang
diberikan pretes dan postes di awal
dan akhir pembelgaran. Kelas eks-
perimen diberikan perlakuan yang
berbeda dengan kelas kontrol.

Daam penelitian ini, diinginkan
sampel dengan tingkat kognitif yang
sama dari populasinya yaitu semua
siswakelas X1 MIA SMAN 3 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2014-2015
yang terdiri dari 5 kelas berjumlah
153 siswa, oleh karena itu sampel
diambil menggunakan teknik pur-
posive sampling dengan meminta
bantuan guru bidang studi kimia
yang memahami Kkarakteristik siswa
di sekolah tersebut.Purposive sampli-
ng merupakan teknik pengambilan
sampel yang didasarkan pada pertim-
bangan tertentu(Syaodih, 2009). Pe-
neliti mendapatkan kelas X1 MIA,
sebagal kelas kontrol dan XI MIAs
sebagal kelas eksperimen.

Data penelitian ini berasal dari dari
primerberupa data nilaipretes dan
postes kemampuan merencanakan.
Data penelitian ini bersumber dari
seluruh siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pendekatan
pembelgaran yang digunakan,yaitu
pembelgaran dengan pendekatan
saintifik dan konvensional, sedang-
kan variabdl terikat yaitukemampuan
merencanakanpada materi  pokok
hidrolisis garam.

Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan antara lain adalah silabus,
rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP), LKS kimia berbasis
pendekatan saintifik pada materi

hidrolisis garam, soa pretes dan soal
postes yang terdiri dari 1soal uraian
dengan 4 sub pertanyaan yang me-
wakili kemampuan merencanakan.
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap
yaitu tahap pra penelitian dan tahap
pelaksanaan penelitian. Pada tahap
prapenelitian, dilakukan observas
untuk mendapatkan informasi ten-
tang karakteristik siswa, jadwal pel-
garan, dan saranaprasana yang ada
di sekolah yang dapat digunakan se-
bagai sarana pendukung penelitian.
Kemudian menentukan populasi dan
sampel penelitian. Pada tahap pelak-
sanaan, dilakukan penyusunan instru-
men penelitian, pel aksanaan pretes di
kedua kelas sampel, pembelgaran
dengan pendekatan saintifik di kelas
eksperimen dan konvensiona di ke-
las kontrol, kemudian pelaksanaan
postes, analisis data, pembahasan dan
terakhir menarik kesimpulan..

Teknik analisis data dilakukan de-
ngan mengubah skor menjadi nilai
dan menghitung n-Gain kemampuan
merencanakan pada materi hidrolisis
garam.Rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai siswa dan n-Gain
adalah:

Nilai siswa= Jumlah skor yang diperoleh
"~ Jumlah skor maksimal

X 100

nilai postes-nilai pretes
nilai maksimum-nilai pretes

(Meltzer, 2005).

n-Gain =

Tabel 1.Desain Penelitian Non
Equivalence (Pretest and
Postest) Control Group

Kelas Pretes Perla- Postes

kuan
Kelas
eksperimen O, X O,
Kelas
kontrol O, ) O,
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Uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji
kesamaan dua rata-rata nilai pretes
untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki kemampuan
kognitif awal yang sama, dan uji
perbedaan dua rata-rata n-Gain untuk
mengetahui  efektivitas pendekatan
saintifik dalam meningkatkan ke-
mampuan merencanakan pada materi
hidrolisis garam. Sebelum melaku-
kan kedua uji hipotesis tersebut dila-
kukan uji prasyarat, yaitu uji norma-
litas, dan uji homogenitas.

Hipotesis pada uji normalitas
yaitu:
Ho: sampel berdistribusi normal
Hi:sampel tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dihitung dengan ru-

mus.
k .2
, _\'(Oi-Ei)
Xhitung_ . Ei

i=1

di mana y’addah chi-kuadrat,k
adalah banyak kelas interval, Oi
adalah frekuensi pengamat, Ei adalah
frekuensi yang diharapkan. Kriteria
ujinya yaitu terima Ho jika X%hitung
<x%aadengan taraf signifikan 5% .

Hipotesis pada uji homogenitas
yaitu:
Ho: kedua sampel homogen
H,: kedua sampel tidak homogen.
Uji homogenitas dihitung dengan
rumus:

__ Variansterbesar
"~ Varians terkecil

2 (N fiv. )2
Variang(&)= 121 & o) f':{ﬂff'x')

d mana F addah kesamaan dua
varians,n adalah jumlah siswa, f; adalah
frekuensi  kumulatif, x; adaahnila
tengah. Kriteria ujinya yaituterima Ho
jikaatau Fy, < F;, dengan taraf
nyata 5 %(Sudjana, 2005).

Pada pendlitian ini sampel ber-
asal dari populas berdistribus nor-
mal dan homogen sehingga uji ke-

samaan dua rata-rata dan perbedaan
duar tara-rata mengunakan uji-t.
Rumus uji-t yaitu:
- - + -
thitung= —x.llle dengan 55: (0 ]gj_ng]; i
Syfny e
di manaXiadalah  ratarata nilai
pretes atau n-Gain kelas
eksperimen, X, adalah rata-ra-
ta nilai pretes atau n-Gainkelas kon-
trol, sgadalah simpangan baku
gabungan, n; adalah jumlah siswa
kelas eksperimen, nadalahjumlah
siswa kelas control, s adaah
simpangan baku kelas eksperimen, s,
adalahSimpangan baku siswa pada
kelas kontrol.
Hipotesis uji kesamaan dua rata-rata
yaitu:
Ho:ratarata nila pretes kelas eks
perimen sama dengan kelas kontrol
Hi: ratarata nilai pretes kelas eks-
perimen tidak sama dengan kelsa
kontrol.
Kriteria ujinya yaitu terima Hop bila—
< thiung < tepe dengan taraf
signifikan 5%.
Hipotesis uji perbedaan dua rata-

ratayaitu:
Ho: ratarata n-Gain kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada kelas kon-
trol
Hi: rata-ratan-Gainkelas eksperimen
lebih rendah daripada kelas kontrol.
Kriteria ujinya yaitu terima Hp bila
thitng™> tape dengan taraf signifikan
5% (Sudjana, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh pada penelitian
ini berupa skor pretes dan postes.
Kemudian melalui  perhitungan
dideroleh rata-rata nila pretes dan
postes kemampuan merencanakan
siswa pada kelas kontrol dan eksperi-
men yang disgjikan dalam Gambar1.
Diketahui bahwa setelah diterapkan
pembelgaran terjadi peningkatan ke-
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mampuan merencanakan siswa, baik

pada kelas kontrol  maupun
90
80 |
20 | 67.68
Nila
i %0
pret 50
S a0
dan
post 0
es 20
10
[

kelas kontrol

eksperimen. Pada kelas kontrol ter-
jadi peningkatan kemampuan meren-
canakan sebesar 33,80, sedangkan
pada kelas eksperimen sebesar
47,99.Ha ini menunjukkan bahwa
peningkatan nilai kemampuan siswa
dadam merencanakan pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Kemudian untuk mengetahui secara
pasti bahwa kedua kelas penelitian
memiliki kemampuan awa meren-
canakan yang sama, maka dilakukan-
lah uji persamaan dua rata-rata terha-
dap nila pretes kemampuan meren-
canakan pada materi hidrolisis
garam. Sebelum dilakukan uji ini,
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

Pada uji normalitas diperoleh nilai
X2hing Masing-masing sebesar 4,22
pada kelas kontrol dan 7,19 pada kelas
eksperimen, sedangkan nilai X2 di-
peroleh sebesar 7,81 untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Nilai
X2hiung Pada kedua kelas ini lebih
kecil daripada nilai ¥%we. Dengan
demikian, terima Ho atau dengan kata

lan sampel bak kelas kontrol
maupun eksperimen berasal dari

781

® Pretes

B postes

kelas ckperimen
Gambar 1. Rata-rata nilaipretesdan postes kemampuan merencanakan

populasi berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas diperoleh
nilal Fritung Untuk nilai pretes kemam-
puan merencanakan sebesar 1,63 dan
Ftabel sebesar 1,90. Nilai Fritung 1€bih
kecil daripada Ftabe maka dapat
dissmpulkan bahwa terima Hoy atau
dengan kata lain kedua kelas pene-
littan mempunya varians yang ho-
mogen.

Diketahui bahwa sampel berasal dari
populasi berdistribuss normal dan
kedua kelas penelitian mempunyai
varians yang homogen, maka pada
uji persamaan duarata-rata dilakukan
uji parametrik, yaitu uji-t. Pada Tabel
2 diketahui bahwa nilai thiwng untuk
nilac pretes kemampuan me

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Dua
Rata-Rata

rencanakan lebih besar daripada -
tiwegdan lebih kecil daripada nila

N . Kriteria ~ Keputusan
hitung  ltabel uji uji
Keduakelas
< penelitian
memiliki
0,89 2,01 thtitung< kemampuan
e awal yang

Sama
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Nilai
T
. 1,8
Gai
07
& -
05 -
0.4
0.3
0.2 -
0.1 -
i

[h6%

m [relas kontral

mkelas ekperimen

rata-waia n-Gain

Gambar 2. Rata-ratanilain-Gain kemampuan merencanakan

tve- Dengan demikian terima Ho,
artinya rata-rata nilai pretes kemam-
puan merencanakan  kelas yang
akanditerapkanpembelgjaran  meng-
gunakan pendekatan saintifik sama
dengan ratarata nila pretes ke
mampuan merencanakan pada kelas
yangditerapkan pembelgaran kon-
vensional pada materi hidrolisis ga-
ram. Oleh karena itu, kedua kelas
penelitian memiliki kemampuan a
wal merencanakan yang sama.
Kemudian nilai pretesdan postes ke-
mampuan  merencanakandigunakan
daam menghitung nilai gain ter-
normalisas (n-Gain). Berdasarkan
perhitungan diperoleh ratarata n-
Gain kemampuan merencanakan sSis-
wa pada kelas kontrol dan eksperi-
men, seperti disgikan  pada
Gambar2.

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
rata-rata n-Gain kemampuan
merencanakan pada kelas eksperi-
men lebih tinggi dibandingkan rata-
rata n-Gainkemampuan merencana-
kan siswa pada kelas kontrol.
Pembelgjaran dikatakan efektif apa-
bila secara statistik hasil belgar sis-

wa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal
dengan pemahaman setelah pem-
belgjaran ditunjukkan dengan n-Gain
yang signifikan antara kelas kontrol
dan eksperimen (Nuraeni N, 2010).
Selanjutnya,dilakukan pengujian
hipotesis yaitu uji perbedaan dua
ratarata. Sebelum melakukan uji
perbedaan dua rata-rata, perlu dila-
kukan uji normalitas dan homoge-
nitas.

Diperoleh nilai  ¥%wng Masing-
masing kelas sampel sebesar 6,69
kelas kontrol dan 3,52 pada kelas
eksperimen. Nilai X%upe diperoleh se-
besar 7,81 untuk kelas kontrol dan
kelas eksperimen.  Nilai  X* nhitng
pada kedua kelas ini lebih kecil
daripada nilai X%me pada masing-
masing kelas. Dengan demikian,
berdasarkan kriteria uji maka terima
Ho atau dengan kata lain sampel baik

Tabe 3.Hasil Uji Perbedaan Dua
Rata-Rata

Kriteria Keputusan

thitung ttabel uj | uj i

468 167 g

terimaHg
ttabel
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kelas kontrol maupun eksperimen
berasal dari populasi berdistribusi
normal.

Pada uji homogenitas nilai n-Gain
kemampuan merencanakan diperoleh
nila Friwng UNtuk nilai  n-Gain
kemampuan merencanakan sebesar
1,42 dan Fabel sebesar 1,94. Nilai
Friung l€bih  kecil daripada Ftabel
maka dapat dismpulkan bahwa
terima Hp atau dengan kata lain
kedua kelas penelitian mempunyai
varians yang homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas, diketahui bahwa
sampel berasal dari populas ber-
distribuss norma dan kedua kelas
penelitian mempunyal variansi yang
homogen, maka selanjutnya dilaku-
kan uji perbedaan dua rata-rata de-
ngan menggunakan uji parametrik,
yaitu uji-t Pada Tabel 3 diketahui
bahwa nilai thiwung UNtuk nilai N-Gain
kemampuan merencanakan ini lebih
besar nilai tipe. Dengan demikian,
terima Ho artinya rata-rata n-Gain
kemampuan merencanakan pada
materi hidrolisis garam pada kelas
yang diterapkan pembelgaran meng-
gunakan pendekatan saintifik lebih
tinggi dari rata-rata n-Gain kemam-
puan merencanakan pada kelas yang
diterapkan pembelgaran konvensio-
nal. Kemudian dilakukan pengkajian
terhadap tahapan proses pembelgjar-
an menggunakan pendekatan sainti-
fik di kelas eksperimen untuk men-
deskripsikan efektivitas pendekatan
saintifik dalam meningkatkan ke-
mampuan merencanakan pada materi
hidrolisis garam.

Pendahuluan Pembelajaran. Pada
pelaksanaan pembelgaran di kelas
eksperimen, guru memulai pem-
belgjaran pada setigp pertemuan
dengan menyampaikan tujuan pem-
belgjaran. Selanjutnya, guru menga-
jukan apersepsi berupa fakta, pernya-

taan atau pertanyaan kepada siswa,
seperti “Pada pembelgjaran sebelum-
nya, kalian telah mengena garam
NaCl. Bagaimana pH dan sifatnya?
Kemudian, ada banyak sekali senya-
wa garam. Apakah semua garam ter-
sebut memiliki sifat yang sama
dengan NaCl?” Pemberian apersepsi
ini dilakukan untuk menggali ke
mampuan awal siswa mengenai Si-
fat garam, meningkatkan rasa ingin
tahu siswa dan memfokuskan per-
hatian siswa terhadap proses pembe-
lgjaran.

Mengamati.Guru mengelompokkan
siswa secara heterogen dengan
membagi siswa dalam 6 kelompok
serta dikondisikan untuk duduk ber-
sama dengan teman kelompoknya.
Setigp kelompok terdiri dari 4-5
siswa. Dalam proses diskusi siswa
terlihat Iebih antusias dan aktif ber-
bicara ketika mereka berada dalam
kelompoknya.

Dalam pelaksanaankegiatan pem-
belgaran, Guru membagikan LKS
berbasis pendekatan saintifik pada
setiap kelompok. Di dalam kegiatan
mengamati, guru membuka secara
luas kesempatan siswa untuk me-
lakukan pengamatan pada suatu data,
tabel, visuadisas gambar mikros-
kopis, yang berhubungan dengan ma-
teri hidrolisis garam melalui kegiatan
melihat, menyimak, mendengar dan
membaca.

Pada pertemuan pertama, Siswa
diminta untuk mengamati data hasil
pengukuran pH dari tiga senyawa ga-
ram dengan menggunakan indikator
universal dalam LKS 1 yang telah
dibagikan oleh guru. LKS 1 ini ber-
tujuan agar siswa dapat merencana
kan percobaan mengidentifikasi sifat
larutan garam. Selanjutnya, siswa
diminta menuliskan apa yang dapat
mereka temukan berdasarkan penga-
matan terhadap data hasil percobaan
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tersebut. Pada awalnya siswa merasa
asing dan bingung bagaimana me-
lakukan kegiatan pengamatan ini, se-
perti seorang siswa dari kelompok 6
yang merasa bingung bagian mana
yang harus diamati apakah gambar
indikator universal atau tabel. Ke-
mudian seorang siswa dari kelompok
5 bertanya, “Berapa banyak yang
harus kami amati pak?” Selanjutnya
guru memberi penjelasan bahwa ta
bel hasil percobaanlah yang diamati,
sedangkan gambar indikator univer-
sa hanya untuk menunjukkan wujud
alat tersebut, karena sesuai dugaan
guru bahwa sebagian besar siswa
belum mengetahui indikator univer-
sal.

Kemudian guru membuka kesem-
patan secara luas untuk siswa
mengamati tabel hasil pengukuran
pH senyawa garam. Setelah men-
dengar penjelasan tersebut, siswa
mulai paham untuk melakukan ke-
giatan pengamatan. Seperti kelom-
pok 1 menyampaikan bahwa ternyata
garam tidak hanya NaCl sgja. Kemu-
dian kelompok 4 menyampaikan ha-
sil pengamatannya bahwa garam ti-
dak semuanya bersifat netral seperti
NaCl. Kelompok 2 pun menam-
bahkan bahwa pH larutan garam ti-
dak selau 7.

Menanya.Dalam kegiatan menanya,
pada awalnya siswa masih meng-
alami kesulitan dalam merumuskan
pertanyaan. Hal ini terlihat dari
keragu-raguan siswa untuk menga-
jukan pertanyaan. Seperti seorang
siswadari kelompok 3 bertanya, “Pa-
da kotak menanya ini, kita bertanya
tentang tabel pengamatan peng-
ukuran pH garam ya Pak?” Ke-
mudian siswa yang lan dari
kelompok 3 menambahkan, “setelah
itu kita jawab Pak?” Guru kembali
memberikan arahan dan bimbingan
kepada siswa. Guru membuka ke-

sempatan secara luas kepada siswa
untuk bertanya hal yang ingin di-
ketahui mengenai apa yang sudah
dilihat, dismak atau dibaca pada ke-
giatan mengamati tabel hasil pengu-
kuran pH senyawa garam kemudian
menuliskannya pada kotak kegiatan
menanya. Selain itu guru menegas-
kan untuk tidak takut untuk ber-
tanya. Selanjutnya Siswa mulai me-
nuliskan pertanyaan-pertanyaannya.
Seperti kelompok 2 menuliskan per-
tanyaan pada LKS1 yaitu, “Bagai-
mana cara mengukur pH garam
menggunakan indikator universal?”
kemudian, “Apafungs indikator uni-
versa dalam kehidupan sehari-hari
selain mengukur pH garam?” Selan-
jutnya kelompok 3 menuliskan per-
tanyaan,” Apakah nama dari senyawa
NH4CI?” dan “Bagaimana cara kerja
alat pada gambar?”

Sebagian besar kelompok menulis-
kan pertanyaan tentang bagaimana
penggunaan indikator universal,
bahkan ada pertanyaan yang jauh
dari hargpan. Hal ini kemungkinan
dikarenakan siswa yang belum ter-
biasa untuk merumuskan pertanyaan
dari data yang telah diamati. Namun
terdapat  kelompok yang menuliskan
pertanyaan yang diharapkan oleh
guru, yaitu pertanyaan dari kelompok
1,” Sebelumnya disebutkan bahwa
pH garam sama dengan 7, lau
mengapa terdapat garam dengan pH
yang tidak sama dengan 7?” selan-
jutnya pertanyaan dari kelompok 4,
“Data di atas diketahui bahwa ketiga
garam tersebut adalah garam, akan
tetapi mengapa memiliki sifat yang
berbeda-beda?”

Pada LKS 1, siswa masih mengalami
kesulitan dalam merumuskan per-
tanyaan. Pada LKS 2 dan 3, dengan
bimbingan dan latihan dari guru,
siswa mampu mengaukan per-
tanyaan dengan percaya diri. Hal ini
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terlihat di mana siswa telah mampu
menuliskan hal-hal yang tidak me-
reka pahami dari kegiatan meng-
amati.

Mencoba.Pada kegiatan mencoba,
siswa mengekplorasi lebih lanjut
mengenai hal-ha yang kurang
mereka pahami dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berba-
ga sumber melaui  berbagai
caaPada LKS 1, siswa diminta
mengamati dan memahami paragraf
yang menggambarkan situasi di labo-
ratorium di mana siswa ingin mela-
kukan percobaan mengidentifikasi
sifat senyawa garam. Selanjutnya
siswa diminta untuk merencanakan
atau merancang percobaan tersebut
dengan mengikuti langkah-langkah
yang terdapat dalam LKS.

Langkah pertama yaitu siswa menen-
tukan variabel bebas, variabel kon-
trol, dan variabel terikat dari per-
cobaan ini. Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menentukan ketiga
variabelnya, meskipun mereka telah
menemukan pengertiannya dari sum-
ber internet. Seperti kelompok 5 dan
6 yang kesulitan untuk memahami
maksud dari pengertian variabel be-
bas, kontrol, dan terikat yang mereka
temukan di internet. Kemudian guru
memberikan arahan kepada siswa
dengan memberikan contoh Kketiga
variabel tersebut dari soa pretes
tentang percobaan  pertumbuhan
kecambah yang telah dikerjakan pada
pertemuan sebelumnnya. Kemudian
siswa pun mula memahami bagai-
mana menentukan variabel dalam
percobaan. Semua kelompok dapat
menentukan variabel dengan benar
meskipun kurang lengkap, seperti ke-
lompok 5 menentukan variabel
kontrol hanya konsentrasi larutan sa-
ja, dan kelompok 3 menentukan va-
riabel terikat hanya pH larutan sgja.

Langkah kedua yaitu menentukan
aat dan bahan yang akan digunakan
dalam percobaan. Pada awalnya sis-
wa tidak mengetahui beberapa nama
alat yang disebutkan dalam soal ke-
giatan mencoba, seperti botol reagen,
perbedaan gelas ukur dan gelas ki-
mia. Kemudian guru menunjukkan
botol reagen di depan kelas dan me-
minta siswa untuk mencari aat-alat
yang lain yang belum diketahui di
internet. Akhirnya siswa dalam se-
tiap kelompok sudah bak dalam
menentukan alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan
mengidentifikasi sifat senyawa ga-
ram. Namun sebagian besar kelom-
pok tidak menuliskan berapa jumlah
dan ukuran alat yang diperlukan,
begitu pula dengan penentuan jumlah
dan konsentrasi bahan tidak ditulis-
kan, seperti kelompok 2 menuliskan
alat-alat yang dibutuhkan dalam per-
cobaan mengidentifikas sifat senya
wa garam seperti botol reagen, pipet
tetes, gelas ukur, dan indikator uni-
versal, sedangkan bahan-bahan yang
diperlukan antara lain senyawa ga-
ram NaCl, KCI, CH3;COONa,
N&CO3,CH3COONH,, NH4F,
NH4CN, (NH4)2SO4, dan NH4C|,

Langkah Kketiga yaitu menyusun
prosedur atau langkah kerja dalam
percobaan mengidentifikas sifat la-
rutan garam. Hal ini dapat melatih
siswa untuk menuliskan prosedur
percobaan dengan bahasa dan ka
limat yang mudah dipahami, dan je-
las. Awalnya siswa mengalami ke-
sulitan karena kurang pahamnya ten-
tang bagaimana menggunakan indi-
kator universal. Namun dengan bim-
bingan guru, mereka dapat menulis-
kan prosedur percobaan dengan ba-
hasa yang mudah dipahami, tetapi
hampir semua kelompok dalam
menyusun tiap langkah percobaan
tidak disebutkan berapa volume ba-
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han yang diambil. Seperti kelompok
2, pada langkah kerja kedua menu-
liskan, “ambil masing-masing larutan
menggunakan pipet tetes.”

Langkah yang keempat yaitu mem-
buat tabel hasil pengamatan. Pada
awanya sebagian besar kelompok
membuat tabel hasil pengamatan be-
serta is tabel tersebut di mana
mereka memperoleh jawabannya dari
internet. Kemudian seorang siswa
dari kelompok 2 bertanya, “pH laru-
tan tigp larutan garam ini berapa,
Pak? Kami belum tahu.” Kemudian
guru memberi arahan bahwa dalam
membuat tabel hasil pengamatan pa-
da kegiatan merencanakan atau me-
rancang percobaan ini, tidak perlu
untuk mengisi atau melengkapi tabel -
nya. Hal ini karenarencana atau ran-
cangan percobaan ini akan digunakan
untuk kegiatan praktikum pada per-
temuan selanjutnya sehingga mengisi
dan melengkapi tabelnya pada saat
kegiatan praktikum. Setelah men-
dengarkan penjelaskan guru, akhir-
nya semua kelompok dapat membuat
tabel hasil pengamatan dari percoba-
an mengdentifikasi sifat senyawa ga-
ram dengan tidak menghilangkan
elemen yang penting yaitu, larutan
garam, konsentrasi, pH larutan dan
sifat larutan.Berdasarkanlangkah-
langkah merancang percobaan meng-
identifikas sifat senyawa garam pada
kegiatan mencoba ini, dapat melatih
dan meningkatkan kemampuan me-
rencanakan.

Kemudian pada pertemuan kedua,
siswa melakukan percobaan mengi-
dentifikasi sifat senyawa garam di la-
boratorium. Rancangan percobaan
yang digunakan  adalah rancangan
yang dibuat guru yang diinformasi-
kan pada pertemuan sebelumnya
Pada kegiatan percobaan ini, guru
hanya memberi sedikit arahan ten-
tang bagaimana melakukan percoba-

an ini. Tujuannya adalah siswa
mampu meningkatkan kemampuan
psikomotor dan dapat meningkatkan
kemampuan merencanakan suatu
percobaan.

Mengasosiasi. Dalam  kegiatan
mengasosiasi, Siswa menganaisis
data yang diperoleh dari langkah
mencoba maupun langkah menga-
mati untuk menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lain-
nya dan menemukan pola dari keter-
kaitan informas tersebut sehingga
dapat diperoleh kessmpulan dari pola
yang ditemukan. Pada pelaksanaan
di kelas eksperimen, siswa diminta
untuk menganalisis data yang
diperoleh dari kegiatan percobaan
mengidentifikas sifat larutan garam
yang dilakukan. Siswa bekerjasama
dalam kelompok untuk menganalisis
data hasil percobaan tersebut sampai
diperoleh kesimpulan. Sebagian be-
sar kelompok dapat mengelompok-
kan garam-garam yang bersifat asam,
basa dan netra serta menjelaskan
pengertian dari garam asam, garam
basa, dan garam netral pada LKS1.
Mengkomuniksikan. Dalam pelak-
sanaannyasiswa mengkomunikasikan
hasil pengamatan dan kesimpulannya
di depan kelas serta ditanggapi oleh
kelompok lain. Guru menyampaikan
bahwa kelompok yang presentasi
akan mendapatkan nilai tambah.
Beberapa kelompok berebut untuk
maju mempresentasikan hasil
diskusinya. Ha ini menandakan
bahwa mereka aktif dan senang de-
ngan proses pembelgaran ini. Pada
pertemuan pertama ini, kelompok 1
mempresentasikan hasil diskusinya.
Daam proses presentasi, pembagian
tugas seperti moderator dan penyaji
sudah  cukup, namun dalam
pengkondisian peserta masih kurang
dan dalam penyampaian masih cen-
derung dengan volume suara yang
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kecil serta cenderung hanya mem-
baca dan terpaku padateks LK S hasil
diskusi.

Kemudian pada sesi tanya jawab,
awanya tidak ada yang ingin ber-
tanya, namun setelah guru menyam-
paikan bahwa bagi yang bertanya
mendapat nilai tambah, barulah sis-
wa mulai untuk mengacungkan jari-
nya. Salah seorang siswa dari ke-
lompok 2 yang bertanya, “Mengapa
pada tabel hasil pengamatan, kon-
sentrasi tidak dimasukkan? Kelom-
pok kami selain pH dan sifat larutan,
kami memasukkan konsentrasinya.”
Kemudian kelompok 1 menanggapi
pertanyaan tersebut, “Kami tidak
memasukkan konsentrasi larutannya
karena semua konsentrasi larutan
garam tersebut sama dan sudah jelas
ada di prosedur.”

Pada awalnya pembelgaran meng-
gunakan pendekatan saintifik masih
asing bagi siswa, namun tanpa di-
sadari dengan pembelgjaran seperti
ini merekaterlihat aktif dan cepat da-
lam memahami materi yang dipel-
gari. Daam kegiatan praktikum
waktu yang diperlukan sedikit ku-
rang, hal ini disebabkan guru me-
nunggu beberapa siswa yang masih
melaksanakan ibadah solat dhuhur
untuk memulai pembelgaran sehing-
ga kegiatan praktikum sedikit ter-
lambat. Selain itu, pada proses ke-
giatan praktikum, guru hanya menye-
diakan satu skala pH indikator uni-
versal sehingga tiap kelompok ber-
gantian untuk mengukur pH larutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bah-
wa pembelgaran menggunakan pen-
dekatan saintifik efektif dalam me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam
merencanakan pada materi hidrolisis
garam pada tahap mengamati dan

mencoba di mana rata-rata n-Gainke-
mampuan merencanakan pada materi
hidrolisis garam pada kelas yang
diterapkan pembelgaran mengguna-
kan pendekatan saintifik berbeda se-
cara signifikan dari kelas yang di-
terapkan pembelgjaran konvensional .
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